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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

On the Job Training (OJT) adalah salah satu bentuk dari penerapan ilmu 

yang diperoleh dari proses pembelajaran di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Kegiatan OJT untuk Taruna/i Teknik Penerbangan, khususnya Program Diploma 3 

Teknik Pesawat Udara angkatan 7, dilaksanakan sesuai dengan kurikulum dan 

silabus yang disusun berdasarkan kalender akademik Politeknik Penerbangan 

Surabaya.  

Para taruna/i yang mengikuti OJT diberikan kesempatan langsung untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh berupa teori dan praktik 

di Politeknik Penerbangan Surabaya dalam lingkungan kerja yang sesungguhnya. 

Pemenuhan materi yang selama ini dilaksanakan di Politeknik Penerbangan 

Surabaya perlu didukung oleh kegiatan yang dapat memperluas wawasan taruna/i, 

yang dituntut untuk segera menerapkan ilmunya di dunia kerja. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya ilmu dan praktik yang terkait langsung dengan 

bidang pekerjaannya. Oleh karena itu, On the Job Training (OJT) dianggap perlu 

untuk menambah wawasan dalam menerapkan ilmu yang telah diajarkan di 

kampus. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dalam pelaksanaan OJT di Politeknik Penerbangan 

Surabaya adalah sebagai berikut :  

1. Mempelajari langsung aktifitas di lapangan pekerjaan sesuai dengan ilmu 

teori maupun praktek yang didapat selama melaksanakan pembelajaran di 

kampus. 

2. Mempersiapkan diri dalam menghadapi lingkungan kerja sebenarnya 

setelah menyelesaikan studinya. 

3. Membangun hubungan kerja sama yang baik antara kampus Politeknik 

Penerbangan Surabaya dengan perusahaan atau lembaga instansi lainnya. 

 

 



2 
 

 
 

Tujuan OJT (On the Job Training) pada pendidikan Diploma 3 Teknik 

Pesawat Udara sebagai berikut : 

1. Menciptakan lulusan yanng memiliki daya saing tinggi di lingkup nasional 

dan internasional serta sertifikat kompetensi sesuai standar nasional dan 

internasional. 

2. Memahami budaya kerja dalam industri penerbangan dan membangun 

pengalaman nyata memasuki dunia industri penerbangan. 

3. Membentuk kemampuan dalam berkomunikasi pada materi keilmuan 

secara lisan maupun tulisan dalam lingkungan kerja sebenarnya.
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BAB II 

PROFIL LOKASI OJT 

 

2.1 Sejarah Singkat 

PT. Batam Aero Technic adalah salah satu perusahaan swasta yang bergerak 

di bidang jasa transportasi udara, termasuk perawatan pesawat terbang. Dalam 

industri penerbangan nasional. Melalui Lion Air, yang mempelopori konsep 

penerbangan berbiaya rendah (low cost carrier) yang memungkinkan banyak orang 

menikmati transportasi udara dengan biaya terjangkau. Tidak banyak yang tahu 

bahwa ini adalah impian Rusdi sejak menjadi calo tiket pesawat beberapa dekade 

lalu.  

 

Gambar 2.1 Hangar Batam Aero Technic

PT Batam Aero Technic (BAT) adalah anak perusahaan dari Lion Air Group 

yang bergerak dalam bidang Maintenance, Repair, dan Overhaul (MRO) pesawat 

terbang. Didirikan pada tahun 2014, BAT merupakan entitas bisnis global yang 

kompeten dalam perawatan, pemeliharaan, dan perbaikan pesawat udara. Fasilitas 

ini bertujuan untuk merawat dan memperbaiki pesawat yang dioperasikan oleh 

perusahaan penerbangan yang tergabung dalam Lion Air Group, termasuk Lion Air, 

Wings Air, Batik Air, Lion Bizjet, Malindo Air, Thai Lion Air, dan Angkasa 

Aviation Academy (sekolah pilot). BAT memiliki kemampuan dalam merawat 

berbagai tipe pesawat, termasuk Airbus 320, Boeing 737 series, Airbus A330, 

Hawker 800/900 XP, dan ATR 72 500/600.   
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Dalam operasionalnya, BAT mematuhi peraturan dan standar yang 

ditetapkan oleh Civil Aviation Safety Regulations (CASR) part 145 menetapkan 

aturan pelaksanaan untuk organisasi pemeliharaan yang disetujui sebagaimana 

sudah dipersyaratkan oleh pasal 51 undang-undang penerbangan nomor 1 tahun 

2009. Sertifikat CASR part 145 pada Gambar 2.2 memastikan bahwa setiap 

prosedur dan layanan yang diberikan oleh BAT memenuhi standar keselamatan dan 

kualitas yang diakui secara internasional. BAT juga telah memperoleh berbagai 

sertifikasi lainnya, termasuk dari otoritas penerbangan sipil internasional, yang 

memungkinkan mereka melayani pesawat dari berbagai negara. 

 

Gambar 2. 2 Certificate of Approval Maintenance Organization  (Sumber : Dokumen 

Pribadi) 

Dengan kehadirannya, Batam Aero Technic berkontribusi signifikan 

terhadap pengembangan industri penerbangan di Indonesia, serta menciptakan 

lapangan kerja bagi tenaga kerja lokal dengan keahlian khusus di bidang aviasi. 
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2.2 Fasilitas 

Batam Aero Technic, sering dikenal sebagai BAT, melakukan kegiatan 

perawatan pesawat di dalam hanggar. Terdapat enam hanggar yang digunakan 

untuk proses perawatan, yaitu hanggar A, B, C, D, E, dan G dapat dilihat pada 

Gambar 2.3. PT. Batam Aero Technic adalah perusahaan swasta yang telah 

memenuhi persyaratan minimal standar untuk berdirinya sebuah perusahaan 

perawatan, sesuai dengan peraturan dalam CASR (Civil Aviation Safety Regulation) 

pada bagian 145.103 yang mengatur tentang persyaratan fasilitas dan tempat. Hal 

ini dibuktikan dengan kelengkapan fasilitas yang diatur dalam CASR bagian 

145.103, dimana setiap hanggar dilengkapi dengan ruangan untuk menyimpan 

peralatan dan material. Selain itu, ada juga fasilitas tambahan yang mendukung 

proses perawatan pesawat, seperti kotak peralatan (toolbox), tangga, lemari bahan 

mudah terbakar (flammable cabinets), pencahayaan, pengendalian suhu, dan tempat 

penyimpanan (store). 

 

Gambar 2.3 Layout Batam Aero Technic (Sumber : Batam Aero Technic Proprietory Information) 
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2.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Seperti halnya suatu organisasi pada umumnya, maka PT. Batam Aero 

Technic juga memiliki suatu pembagian tugas dan tanggung jawab, dimana masing-

masing bagian memiliki kewajiban dalam mengelola dan mengerjakan kegiatan 

masing-masing untuk memperoleh suatu daya guna yang tinggi, kesemuanya itu 

tidak dapat terlepas dari sitem manajemen. 

 

Gambar 2.4 Struktur Organisasi Batam Aero Technic 

 Struktur organisasi di Batam Aero Technic (BAT) pada Gambar 2.4 disusun 

sesuai dengan persyaratan yang diatur CASR SUBPART D - PERSONNEL 

145.151 terkait Personnel Requirements, dimana dalam safety management system 

(SMS) untuk mengelola keselamatan, termasuk struktur organisasi, akuntabilitas, 

kebijakan, dan prosedur yang diperlukan, maka perusahaan ini memiliki 

accountable manager sebagai accountable excecutive yang memiliki tanggung 

jawab penuh atas safety management system (SMS) organisasi dan memiliki 

wewenang penuh terkait sumber daya manusia, masalah keuangan utama, 

bertanggung jawab langsung atas pelaksanaan urusan organisasi, dan tanggung 

jawab akhir untuk keseluruhan masalah keselamatan.. Struktur ini dirancang untuk 

memastikan bahwa semua kegiatan perawatan dan perbaikan pesawat dilakukan 

dengan aman, efisien, dan sesuai dengan standar internasional. Berikut adalah 

gambaran umum struktur organisasi BAT : 
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1. Accountable Manager 

Memiliki tanggung jawab utama atas kepatuhan BAT terhadap semua 

persyaratan peraturan yang relevan. Accountable Manager juga memastikan bahwa 

organisasi memiliki sumber daya yang memadai, termasuk tenaga kerja, peralatan, 

dan fasilitas, untuk melaksanakan kegiatan perawatan sesuai dengan standar 

keselamatan. 

2. Head of Quality 

Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa sistem kualitas di BAT 

mematuhi persyaratan. Head of Quality juga bertanggung jawab untuk melakukan 

audit internal, pemantauan kepatuhan, dan memastikan bahwa semua prosedur dan 

dokumentasi terkait perawatan pesawat sesuai dengan standar yang berlaku 

3.  Head of Safety 

Tugasnya adalah memimpin program keselamatan di BAT. Head of Safety 

bertanggung jawab untuk mengidentifikasi risiko potensial dan mengembangkan 

strategi untuk meminimalkan risiko tersebut. 

4. Head of Engineer 

Mengawasi semua kegiatan yang dilakuakan oleh engineer dan perawatan 

pesawat yang dilakukan di BAT. Head of Engineer bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa semua pekerjaan perawatan dilakukan sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan dan sesuai dengan manual perawatan. 

5. Head of Base Maintenance 

Mengelola kegiatan perawatan yang dilakukan di hanggar utama (base 

maintenance). Ini mencakup perawatan besar, modifikasi, dan overhaul yang 

memerlukan waktu dan fasilitas khusus. 

6. Head of Tools and Material Management 

Mengelola gudang dan persediaan suku cadang. Head of Tools and Material 

Management bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua suku cadang 

yang digunakan dalam perawatan memenuhi standar kualitas dan dilacak dengan 

benar. 
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7. Head of Maintenance Shop 

Bertanggung jawab atas manajemen operasional sehari-hari dari 

Maintenance Shop, yang merupakan fasilitas khusus untuk perbaikan dan overhaul 

komponen pesawat, seperti mesin, avionik, hidrolik, dan komponen struktural 

lainnya.  

8. Head of BM Facility Area 

Mengelola dan mengawasi seluruh kegiatan perawatan yang dilakukan di 

fasilitas Base Maintenance, yang merupakan tempat dilakukannya perawatan berat 

(heavy maintenance) dan overhaul pesawat secara menyeluruh. 

9. Head of TRAX Mgmt & Flight Data Support 

Mengelola aspek teknis yang berkaitan dengan data perawatan pesawat, 

termasuk analisis teknis, modifikasi pesawat, dan pengembangan prosedur 

perawatan. 

10. Head of HRD 

Bertanggung jawab atas pelatihan teknisi dan personel lainnya untuk 

memastikan mereka memiliki kualifikasi dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menjalankan tugas mereka sesuai dengan standar. 

Struktur organisasi yang disusun ini memungkinkan Batam Aero Technic 

untuk menjalankan operasionalnya dengan efisien dan sesuai dengan standar 

keselamatan penerbangan. Setiap peran dan tanggung jawab didefinisikan dengan 

jelas untuk memastikan kualitas dan kepatuhan dalam setiap aspek operasional 

MRO.

2.4 Budaya Perusahaan 

Kegiatan On the Job Training yang dilakukan oleh PT. Batam Aero Technic 

di bagian Base Maintenance dibagi menjadi beberapa unit kerja, dan setiap unit 

dipecah lagi menjadi dua kelompok shift kerja yaitu shift pagi dan shift siang. Shift 

pagi berlangsung dari pukul 08.00 WIB sampai 17.00 WIB, sedangkan shift siang 

berlangsung dari pukul 16.00 WIB sampai 01.00 WIB. Namun, kelompok shift pagi 

tidak selalu bekerja pada shift pagi dan kelompok shift siang tidak selalu bekerja 

pada shift siang, karena setiap minggu kelompok shift pagi bergantian dengan shift 

siang. Sistem kerja shift di perusahaan ini adalah 6 hari kerja dan 3 hari libur  
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Di perusahaan ini, hubungan antar karyawan selalu harmonis, menciptakan 

suasana kerja yang komunikatif, kontributif, kooperatif, dan koordinatif. Hubungan 

baik ini tercipta karena adanya sikap saling menghormati profesi masing-masing 

tanpa memandang tinggi rendahnya status pekerjaan. Karyawan wajib mematuhi 

tata tertib setiap kali masuk kerja, yaitu sebagai berikut: 

a. Mengisi absensi (sidik jari/ kartu hadir) pada waktu masuk dan pulang 

bekerja. 

b. Memakai tanda pengenal (ID Card) yang dipasang dibagian dada sebelah 

kanan atau digantung dan terlihat jelas. 

c. Memakai pakaian seragam dinas sesuai ketentuan yang berlaku.  

d. Mentaati waktu masuk kerja, waktu istirahat dan waktu pulang bekerja 

sesuai yang diberlakukan. 

e. Memberitahu atau meminta izin kepada atasan bila ingin meninggalkan 

tempat kersa selama jam kerja masih berlaku.
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BAB III 

TINJAUAN TEORI 

 

3.1 ATR 72-500/600 

Pesawat ATR 72 adalah pesawat turboprop regional yang diproduksi oleh 

Perusahaan Bersama antara Aérospatiale (sekarang bagian dari Airbus) dan 

Aeritalia (sekarang Leonardo). Pesawat ini dirancang untuk mengangkut 

penumpang di rute jarak pendek hingga menengah. Ada dua varian utama dari 

pesawat ini, yaitu ATR 72-500 dan ATR 72-600.

 

 

Gambar 3.1 Pesawat ATR 72-600 

Pesawat ATR 72, baik seri 500 maupun 600, sangat populer di kalangan 

maskapai penerbangan regional di seluruh dunia karena kemampuannya untuk 

lepas landas dan mendarat di landasan pacu yang pendek dan bandara dengan 

infrastruktur terbatas. Hal ini menjadikannya ideal untuk layanan penerbangan di 

daerah terpencil atau dengan tingkat lalu lintas udara yang rendah hingga 

menengah. Efisiensi bahan bakarnya yang tinggi dan biaya operasional yang rendah 

juga menjadi daya tarik utama bagi maskapai penerbangan. (ATR-72 Specifications 

Sheets, airboneops.com) 
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3.2 Jenis Perawatan Pesawat 

Berdasarkan Organization Structural Procedure Manual (OSPM) PT. Batam 

Aero Technic umumnya maintenance pada pesawat terbang dibagi menjadi 2, yaitu: 

a. Major maintenance merupakan salah satu bentuk perawatan atau modifikasi 

pada pesawat. Jenis perawatan dari major maintenance diantaranya adalah  

pemeriksaan terjadwal phase check, modifikasi dari pesawat atau sistem 

pesawat berdasarkan service bulletin, airwithiness directive, atau 

engineering order, special inspection yang diperlukan airline, painting, dan 

aircraft interior modifications.    

b. Minor maintenance merupakan perawatan pesawat yang dilakukan di line 

maintenance work area. Jenis perawatan ini dilakukan pada pesawat tanpa 

merubah jadwal penerbangan. Minor maintenance meliputi daily, transit, 

weekly, atau preflight check tergantung pada program pemeliharaan 

penerbangan dari customer. 

 

Berikut adalah berbagai jenis perawatan pesawat terbang: 

1. Transit Check  

 Inspeksi ini dilakukan setiap kali pesawat melakukan penerbangan dan 

transit di stasiun mana pun. Engineer atau mekanik akan memeriksa pesawat 

untuk memastikan tidak ada kerusakan struktural, semua sistem berfungsi 

dengan baik, dan layanan yang diperlukan telah dilaksanakan. 

2. Service Check  

 Inspeksi ini dilakukan sekali setiap 36 jam. Pesawat akan berhenti selama 

minimal 4 jam. Inspeksi ini mencakup pemeriksaan komponen, 

pemeriksaan visual pesawat untuk mendeteksi ketidaksesuaian, dan 

pemeriksaan sistem operasional. 

3. Weekly Check  

 Pemeriksaan ini dilakukan sekali dalam tujuh hari kalender setelah service 

check sebelumnya. Pemeriksaan ini lebih spesifik dibandingkan service 

check karena mencakup beberapa pemeriksaan yang tidak ada dalam service 

check. 
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4. A Check  

Pemeriksaan ini dilakukan setiap bulan atau setelah pesawat mencapai 300-

650 jam terbang. Maintenance ini mencakup inspeksi menyeluruh terhadap 

sistem dan struktur pesawat, namun tidak terlalu mendalam. Jenis 

pemeriksaan yang dilakukan termasuk General Visual Inspection (GVI), 

Detailed Visual Inspection, penggantian komponen, pembersihan, 

pemeriksaan operasional, pemeriksaan fungsional, dan pelumasan. 

5. B Check 

 Pemeriksaan ini dilakukan setiap 6-8 bulan. Memerlukan 160-180 jam 

kerja, tergantung pada jenis pesawat, dan biasanya selesai dalam 1-3 hari di 

hangar. Jadwal pemeriksaan ini bisa digabungkan dengan A check. 

6. C Check  

 Pemeriksaan ini dilakukan setiap 15-18 bulan atau setelah pesawat 

mencapai 4000-6400 jam terbang. Maintenance ini komprehensif, 

mencakup bagian-bagian tersembunyi untuk mendeteksi kerusakan internal, 

dan sering kali melibatkan penggantian komponen penting seperti landing 

gear, mesin, dan kontrol penerbangan. Proses ini biasanya memakan waktu 

2-3 minggu. 

7. D Check  

 Maintenance ini dilakukan setiap 6 tahun atau setelah pesawat mencapai 

24.000-28.000 jam terbang. Dikenal sebagai overhaul, maintenance ini 

dapat memakan waktu hingga satu bulan. 

3.3 Swing Compass 

Swing kompas (swinging) adalah kegiatan mengkalibrasi kompas pesawat 

terbang untuk mengurangi deviasi pada berbagai titik. Proses kalibrasi ini tidak 

boleh dilakukan di dekat objek yang dapat mempengaruhi magnetik, seperti rangka 

baja, rel kereta api, sumber listrik, pipa baja dalam tanah, atau objek lainnya.  
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Ada dua prosedur dalam melakukan swing kompas, yaitu swing 

konvensional dan swing elektrikal. Swing konvensional adalah prosedur untuk 

memperoleh referensi heading magnetik, baik dari compass-base yang 

menggunakan marka penyesuai heading berupa cat, maupun dari kompas datum, 

biasanya berupa master compass. Sedangkan swing elektrikal dilakukan dengan 

mensimulasikan medan magnet bumi menggunakan sinyal listrik, sehingga tidak 

perlu memutar pesawat ke berbagai heading seperti pada swing konvensional. Alat 

yang digunakan untuk prosedur swing elektrikal ini adalah Compass Calibrator Set. 

(Robert Leonardo, 2011) 

3.4 ADC (Air Data Computer) 

 Air Data Computer (ADC) adalah komponen avionik penting yang 

ditemukan di pesawat terbang. Komputer ini dapat menentukan data kecepatan 

udara, angka Mach, ketinggian, dan altitude yang dikalibrasi dari Sistem Statis Pitot 

pesawat . Di beberapa pesawat berkecepatan sangat tinggi, kecepatan udara setara 

dihitung, bukan kecepatan udara yang dikalibrasi. Air data computer biasanya juga 

mempunyai input suhu udara total. Hal ini memungkinkan untuk penghitungan 

suhu udara statis dan kecepatan udara sebenarnya. (Skybrary.aero.articles.com.) 
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BAB IV 

PELAKSANAAN OJT 

 

4.1 Ruang Lingkup Pelaksanaan OJT 

Pelaksanaa On The Job Training ini dilaksanakan oleh Taruna Diploma 3 

Teknik Pesawat Udara Angkatan 7 Politeknik Penerbangan Surabaya dengan 

jumlah 18 Taruna di PT Batam Aero Technic yang memiliki banyak wilayah kerja 

antara lain: Engine Build Up, Repair, Composite Shop, Store, Painting Shop dan 

Line Production. Wilayah kerja Taruna D3 Teknik Pesawat Udara ditempatkan di 

Line Production pada Line yang berbeda-beda. Pelaksanaan On the Job Training 

(OJT) ini dilaksanakan pada 1 April sampai dengan 30 Juni 2024. 

4.2 Permasalahan 

Selama pelaksanaan On The Job Trainning taruna dilibatkan langsung 

dalam kegiatan inspeksi dan perawatan interval C Check pesawat ATR 72-600/500 

PK-WHI sehingga diharapkan taruna dapat mengaplikasikan teori yang telah 

didapat selama dikampus. Pada laporan On the Job Training ini taruna 

melaksanakan perform task semasa perawatan interval C Check ini, diperoleh 

beberapa taskcard dan trouble antara lain:  

1. Compass system not accurate with standby compass  

2. Functional Test of Air Data System 

3. Removal of Bottom Exterior Navigation Antennas and Connectors for 

Detailed Inspection 

4. Replace Main Landing Gear Brake 

5. Lubrication of the Main Landing Gear and the Main Landing Gear Doors 

 

4.2.1 Compass system not accurate with standby compass 

Pesawat ATR 72 PK-WHI memasuki masa C-check dan melewati beberapa 

maintenance dan inspeksi oleh engineer pada pesawat. Selama masa maintenance 

C check, Taruna membantu engineer dan mechanic untuk menyelesaikan beberapa 

taskcard dan trouble yang terjadi pada pesawat ini. 

 



15 
 

 

 

1. Identification 

Pesawat ATR 72-600 PK-WHI sedang melaksanakan maintenance C Check 

di hangar Batam Aero Techic dan dilakukan inspeksi pada pesawat, saat engineer 

sedang inspeksi menemukan perbedaan akurasi antara Compass System dan 

Standby Compass maka engineer membuat MDRR (Maintenance Defect & 

Rectificatio Report) pada laporan ini MDRR belum bisa ditampilkan karena 

dokumen maintenance pada saat pelaksanaan OJT sudah masuk dalam dokumen 

arsip BAT, untuk laporan OJT berikutnya setiap dokumen maintenance dalam 

pelaksanaan OJT diharapkan dapat ditampilkan seluruhnya. 

2. Inspection 

Dengan adanya perbedaan akurasi antara Compass System dan Standby 

Compass hal ini enggineer mengambil keputusan untuk melakukan Calibration of 

the Attitude and Heading Reference System dengan menggunakkan referensi ATR-

A-34-25-XX-00001-273A A .  

 

Gambar 4.1 Calibration of the Attitude and Heading Reference System (AHRS), 

AMM ATR-A-34-25-XX-00001-273A A. 
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3. Swing Compass 

Setelah melakukan identification dan inspection permasalahan maka 

dilanjutkan adalah melakukan swing compass untuk mengkalibrasi sistem kompas 

pada pesawat. Pada pesawat ATR 72-600 swing compass masih menggunakan 

swing konvensional dimana prosedur untuk memperoleh referensi heading 

magnetik, dengan compass-base yang berupa master compass.  

 

Gambar 4.3 Preparation for swing compass 

 Selanjutnya yaitu mempersiapkan konfigurasi pesawat dengan memberi 

daya AC dan DC circuit untuk pesawat engine start untuk mengatur frekuensi VOR, 

ADF, dan standby compass sebagai persiapan calibration sesuai dengan SUBTASK 

3425XX-10100020001.  

Setelah mempersiapkan pesawat dilanjutkan dengan tahap berikutnya. 

Dimana dalam kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan SUBTASK 3425XX-

10100020001 saat melaksanakan swing compass pesawat harus jauh dari benda 

yang bersifat magnetic dan tempat yang mmungkinkan pesawat untuk berpindah 

posisi untuk melaksanakan kalibrasi. Pada saat pelaksanaan on the job training 

swing compass dilaksanakan di run up area yang berada di kawasan Batam Aero 

Technic. 

Saat pelaksanaan kalibrasi, master compass digunakan sebagai referensi 

magnetic heading untuk kompensasi saat swing compass dengan mengarahkan 

master compass center line dengan visor center upright-fin leading edge sesuai 
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dengan SUBTASK 3425XX-50000020002, selanjutnya pesawat diposisikan sesuai 

arah yang akan dikalibrasi sesuai SUBTASK 3425XX-50000030002.  

Pesawat lain tidak boleh berada dalam jarak kurang dari 100 yard. Personil 

yang melakukan kalibrasi tidak boleh membawa alat atau benda yang mengandung 

baja. Alat baja, pisau, dan sebagainya harus disingkirkan dari personil dan operator 

di kokpit. Pesawat harus diperiksa untuk memastikan semua peralatan terpasang 

dengan benar, dan tidak ada alat atau benda magnetik yang tertinggal di dalam 

pesawat.  

 

Gambar 4.5 Pelaksanaan Swing Compass 

Data yang dicatat adalah referensi heading yaitu master compass, AHRS 

magnetic heading dan Standby compass magnetic heading, selanjutnya kalibrasi 

dilakukan pada AHRS1, AHRS2, dan standby compass sesuai dengan SUBTASK 

3425XX-50000020002, SUBTASK 3425XX-50000030002, SUBTASK 3425XX-

50000040002, dan SUBTASK 3425XX-50000050002 

4. Functional Check 

Kegiatan Functional Check dilakukan setelah swing compass selesai. 

Functional check dilakukan oleh engineer dan engineer akan melakukan double 

check untuk memastikan heading pada seluruh compass sudah sesuai, dengan 

mengikuti prosedur yang ada pada AMM. 
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4.2.2 Functional Test of Air Data System 

Air Data System (ADS) memberikan fungsi utama yang berkaitan dengan 

kecepatan udara dan ketinggian pesawat. Pitot-Static testers/air data test adalah 

pressure generator dan instrumen pengukur yang dapat mensimulasikan ketinggian 

dan kecepatan peralatan pesawat di dalam pesawat. Nama 'Pitot-Static' berasal dari 

'Pitot & Static' probe pada pesawat yang terhubung ke peralatan pesawat.  

1. Identification 

Pada saat pengerjaan maintenance C Check pesawat ATR72-600/500 

dengan registrasi PK-WHI terdapat taskcard Functional Test of Air Data System. 

Test ini dilakukan untuk mengecek air data system bekerja dengan baik dan sesuai 

dengan instrumen pengukuran. 

 

Gambar 4.1 Task Card Functional Test of Air Data System AMM TASK ATR-A-34-1X-XX-

00001-340A-A 
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2. Inspection 

Sebelum melakukan functional test engineer memastikan untuk melakukan 

pengujian yang dijelaskan sesuai TASK ATR-A-34-1X-XX-00001-340A-A suhu 

lingkungan di luar harus stabil dan Total air temperature probe harus jauh dari 

sumber panas langsung (cahaya matahari). 

3. Functional Test 

Selanjutnya engineer melakukan functional test sesuai urutan yang ada 

dalam AMM. Alat yang diperlukan untuk melaksanakan Functional test ini sesuai 

TASK ATR-A-34-1X-XX-00001-340A-A sebagai berikut 

 

a) CALIBRATION – PITOT STATIC 

b) KIT-ACCESSORIES AIR DATA 

c) PITOT TEST ADAPTOR 

d) DECADE RESISTER BOX 

e) THERMOMETER 

 

Pelaksanaan Functional Check dilakukan oleh engineer sesuai dengan task 

yang akan diperform, untuk langkah awal adalah dengan memberikan daya 

elictrical AC, DC, dan ACW pada pesawat dan memastikan aliran udara pada 

ectronics rack memdai untuk,mengaktifkan EXHAUST MODE dengan cara 

menekan tombol yang berada pada overhead panel 22VU sesuai SUBTASK 

341XXX-10100280001. Prosedur berikutnya adalah menyiapkan pemasangan 

pitot-static tester pada pesawat pada Gambar 4.7 dan decade box pada temperatur 

probe connector pin J dan E yang dapat dilihat pada Gambar 4.8 dan Gambar 4.9.  
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Gambar 4.2 Install Pitot-Static Tester 

 

Gambar 4.3 Total Air Temperature Probe 
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Gambar 4.4 Pemasangan Decade Box 

Functional test dilakukan pada ADC1 (ADC2) Pressure system, Total Air 

Temperature System, dan Leakage test dari Air Data System. Functional test 

dilakukan oleh engineer sesuai prosedur TASK ATR-A-00-65-XX-10000-021A-D 

dan hasil yang didapat dicatat sesuai tabel yang ada pada ICN-ATR-A-341000-A-

FB429-00U61-A-002-01 dan ICN-ATR-A-341000-A-FB429-00U62-A-002-01. 

 

Gambar 4.5 Table of Values for ADC1 (ADC2) System AMM ATR-A-34-1X-XX-00001-340A-A  
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Gambar 4.6 Table of Values for Standby Air Data System AMM ATR-A-34-1X-XX-00001-340A-A 

Dari hasil yang didapat dan dicatat pada table of values pada gambar 4.10 

dan 4.11 saat melakukan functional test dari result dan tolerance pada table of value 

memenuhi syarat tolerance dan dapat disimpulkan tidak adanya leak dan akurasi 

pada air data system masih memenuhi syarat dalam AMM ATR-A-34-1X-XX-

00001-340A-A. 

4. Close Task Card 

Setelah perform task card, engineer selanjutnya melakukan close task card 

dengan catatan hasil dari pengetesan sesuai dan tidak ada masalah saat dilaksanakan 

functional check, kemudian engineer akan menambahkan tanda tangan serta stamp 

pada task card tersebut. Task card yang sudah di perform harus ditulis pada turn 

over book lengkap dengan keterangan “closed”, sehingga memudahkan chief untuk 

melihat progress kerja dari tim. 
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4.2.3 Removal of Bottom Exterior Navigation Antennas and Connectors for 

Detailed Inspection 

1. Identification 

Removal Navigation Antennas dilakukan pada saat adanya inspection C-

Check pada pesawat ATR 72-600 dengan registrasi PK-WJW dengan TASK 

CARD NO. 3400000-DVI-1000000-1-IDN. Removal Navigation Antennas 

dilakukan untuk melihat apakah terjadi corrosion atau adanya kerusakan pada 

bagian Antennas dan Connector.  

 

Gambar 4.7 Task Card Removal of Bottom Exterior Navigation Antennas and Connectors for 

Detailed Inspection 
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2. Visual Inspection 

Untuk melakukan visual inspection dilakukan removal pada navigation 

antennas dan connectors sesuai SUBTASK 34XXXX-6000050001 pada saat 

pelaksanaan taruna membantu melepas antenna ADF.  

 

Gambar 4.8 Removal ADF Antenna 

 

Gambar 4.9 ADF Antenna 
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Sebelum melakukan visual inspection ADF antenna harus dibersihkan dari 

bekas sealent dan gasket sebelumnya. Pada visual inspection pada antenna ADF 

tidak ditemukan adanya corrosion pada antenna dan connector. Visual Inspection 

dilakukan oleh engineer pada saat pelaksanaan C-Check .  

 

Gambar 4.10 Installation Gasket 
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Setelah dilakukan inspection dan keadaan antennas dan connector baik 

dilaukan assembly Kembali pada antenna. Pemasangan antenna dilakukan sesuai 

dengan ICN-ATR-A-345320-A-FB429-04G4L-A-002-01.  

 

Gambar 4.11 Intallation Gasket ICN-ATR-A-345320-A-FB429-04G4L-A-002-01 
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3. Close Task Card 

Setelah perform task card dengan melaksanakan visual inspection pada 

antennas dan connectors, engineer selanjutnya melakukan close task card dengan 

menambahkan tanda tangan serta stamp pada task card tersebut yangdapat dilihat 

pada Gambar 4.17. Task card yang sudah di perform harus ditulis pada turn over 

book lengkap dengan keterangan “closed”, sehingga memudahkan chief untuk 

melihat progress kerja dari tim.   

 

Gambar 4.12 Close Task Card Visual Inspection 
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4.2.4 Replace Main Landing Gear Brake 

1. Identification 

Penggantian main landing gear brake dilakukan karena adanya inspection 

yang dilakukan engineer saat maintenance C-Check penggantian main landing gear 

pada pesawat ATR 72-600 dengan registrasi PK-WHI. Pada stik indikator yang 

menandakan waktunya penggantian brake pada main landing gear.  

 

Gambar 4.13 Task Card Installation of the MLG Brake AMM ATR-A-32-42-50-00001-720A-A 
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2. Remove Main Landing Gear Brake 

Sebelum melaksanakan penggantian main landing gear brake, sesuai 

dengan SUBTASK 324250-86500010001 melepas circuit breaker blue and green 

HYD PUMP PWR SPLY. Selanjutnya main landing gear harus dalam posisi jack 

sesuai Ref. MP ATR-A-07-12-XX-00ZZZ-172Z-A. Lalu melepas main landing 

gear wheel/tire Ref. MP ATR-A-12-37-32-00ZZZ-520Z-A. dan melepas 

temperature transducer Ref. MP ATR-A-32-42-50-01ZZZ-520Z-A. Tahap 

berikutnya dalam melepaskan main landing gear brake untuk dilakukan 

penggantian adalah melepas hydraulic pipes dari brake inlet port dan main landing 

gear brake bisa dilepas. 

 

 

Gambar 4.14 Replacement Main Landing Gear Brake 
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3. Install Main Landing Gear Brake 

Setelah Main landing gear brake dilepas selanjutnya merupakan tahap 

pemasangan main landing gear brake yang baru. Pelaksanaan dilakukan 

berdasarkan ATR-A-32-42-50-00001-720A-A - Installation of the MLG Brake. 

Sebelum memasang MLG brake pastikan posisi brake hydraulic inlet port berada 

pada posisi yang tepat lalu sambungkan hydraulic pipes ke brake inlet port. Setelah 

MLG brake terpasang dengan baik selanjutnya Install temperature transducer Ref. 

MP ATR-A-32-42-50-01ZZZ-720Z-A. Dan MLG Wheel/Tire Ref. MP ATR-A-12-

37-32-00ZZZ-720Z-A. 

 

Gambar 4.15 Task Card Installation MLG Brake AMM ATR-A-32-42-50-00001-720A-A 
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4.2.5 Lubrication of the MLG and the MLG Doors 

1. Identification 

Pada pesawat ATR 72-600 dengan registrasi PK-WHI dilakukan 

penggantian landing gear pada pelaksanaan maintenance C-Check, setelah 

penggantian Landing gear diperlukan lubrication terhadap main landing gear yang 

baru dipasang sesuai dengan TASK ATR-A-12-22-32-00001-240A-A.  

 

Gambar 4.16 Task Card Lubrication of the MLG and the MLG Doors ATR-A-12-22-32-00001-

240A-A 
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2. Servicing  

Pelaksanaan lubrication pada main landing gear ATR 72-600 dilakukan 

berdasarkan AMM TASK ATR-A-12-22-32-00001-240A-A Lubrication of the 

MLG and the MLG Doors. Sesuai dengan AMM ada beberapa lubrication point 

sesuai dengan SUBTASK 122232-30000050004. 

 

Gambar 4.17 Lubrication of the MLG Points AMM ATR-A-12-22-32-00001-240A-A 
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Gambar 4.18 Lubrication of the MLG Side-Brace Points AMM ATR-A-12-22-32-00001-240A-A 

 

Gambar 4.19 Lubrication of the MLG Door Points AMM ATR-A-12-22-32-00001-240A-A 
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Saat pelaksanaan lubrication pastikan Grease Gun dan nipple dalam kondisi 

yang baik. Kondisi saat pelaksanaan lubrication harus dalam keadaan bersih dan 

membersihkan bagian yang terdapat sisa grease sebelumnya. SUBTASK 122232-

30000130001. 

 

Gambar 4.20 Documentation Lubrication of the MLG 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan adalah rangkaian pernyataan ringkas dari hasil umum suatu 

laporan atau karya ilmiah, sehingga sifat dan hasil pernyataan tersebut dapat dilihat 

dari kesimpulan. Menurut pedoman penulisan laporan OJT terbaru, kesimpulan 

dibagi menjadi dua bagian, kesimpulan tentang pelaksanaan OJT secara 

keseluruhan dan studi kasus yang disajikan. Kesimpulan yang dibahas dijelaskan 

pada subbab 5.1.1 dan 5.1.2 

5.1.1 Kesimpulan Pelaksanaan OJT 

Berdasarkan kegiatan On The Job Training yang telah dilaksanakan dari 

tanggal 01 April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa kegiatan On The Job Training dapat meningkatkan mutu pembelajaran 

sekaligus dapat memberikan pengetahuan yang belum bisa didapatkan selama 

pembelajaran di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Pelaksanaan On The Job Training menjadi gambaran dalam dunia kerja 

sesungguhnya sehingga dapat mengembangkan wawasan dan kreatifitas yang dapat 

menumbuhkan profesionalisme dengan memahami keadaan lapangan saat terjadi 

suatu permasalahan ataupun perbaikan pesawat dibawah pengawasan teknisi dan 

engineer di Batam Aero Technic.  

Selain itu, kegiatan On The Job Training dapat menambah kedisiplinan 

untuk mematuhi aturan yang berlaku selama belajar dan tanggung jawab disetiap 

tindakan maupun keputusan yang kita ambil. 

5.1.2 Kesimpulan Terhadap Studi Kasus 

1. Saat seorang engineer menemukan suatu trouble atau defect pada saat 

pelaksanaan maintenance, seorang engineer harus membuat laporan 

berupa MDRR (Maintenance Defect & Rectificatio Report) 

2. Pada permasalahan perbedaan akurasi antara Compass system dan 

standby compass dapat diselesaikan, dengan melakukan kalibrasi 
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terhadap Attitude and Heading Reference System (AHRS)  dan membuat 

AHRS dapat berfungsi dengan normal. 

3. Functional Test of Air Data System adalah hal yang sangat penting 

dilakukan untuk selalu memastikan fungsi utama yang berkaitan dengan 

kecepatan udara, ketinggian pesawat dan suhu udara. 

4. Untuk melaksanakan inspection corrosion yang ada pada navigation 

antenna dan connector task yang harus dilakukan adalah Removal of 

Bottom Exterior Navigation Antennas and Connectors for Detailed 

Inspection  

5. Replacement main landing gear brake dan Lubrication Main Landing 

Gearmerupakan maintence preventive yang harus dilakukan pesawat 

agar pesawat selalu dalam kondisi yang optimal dan memperkecil 

terjadinya suatu permasalahan di pesawat. 

5.2 Saran 

1. Kepada taruna yang akan melaksanakan On the Job Training (OJT) 

selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan waktu yang sebaik baiknya 

untuk mendapat bimbingan, lebih aktif  

2. Dalam mendokumentasikan setiap permasalahan-permasalahan yang 

didapat selama melaksanakan OJT kedepannya dapat diperbaiki lagi 

terutama pada Dokumen Maintenance yang dilaksanakan pada saat 

pelaksanaan OJT. 

3. Untuk kegiatan OJT berikutnya dilaksanakan sebaik mungkin agar ilmu 

yang didapat selama pelaksanaan OJT dapat berguna termasuk dalam 

pembuatan laporan OJT yang lebih baik. 
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